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Abstract: Physical education, sports and health (Penjasorkes) have clear and
directed pedagogic targets because movement as a physical activity is a natural basis
for humans to learn to know the world and themselves which develops in accordance
with the progress of the times and the prevailing educational orientation. In this way, it
is clear that physical education has an important meaning in improving life skills in the
maturation of students. Aims to develop aspects of physical fitness, movement skills,
critical thinking skills, social skills, reasoning, emotional stability, moral actions,
aspects of a healthy lifestyle, and introduction to a clean living environment. All of this
is planned systematically in order to achieve national education goals. Dysmenorrhea is
pain that occurs during menstruation. The pain that occurs is caused by several factors,
from lack of physical movement and can also be triggered by stressed thoughts. This
pain often appears before and during menstruation. In this situation, a person often
feels uncomfortable and even unable to carry out activities because of the pain
experienced during menstruation, so that this interferes with a person's activities and a
person's motivation to do something. Many female students think that menstruation is
an obstacle to sports activities. Because during menstruation it often causes pain, pain
in the stomach, weakness, dizziness and discomfort. In this way, female students will
indirectly experience limitations in movement. So that students' movement activities in
playing sports are not free, which can cause a decrease in students' motivation and
interest in participating in sports. Menstruation is an event experienced by women as a
sign that someone is experiencing puberty. Menstruation is bleeding that occurs in
women once every month during the fertile period except during pregnancy (Wianti &
Pratiwi, 2018). Generally the menstrual cycle is 28 days with a duration of 4-7 days.
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Abstrak: Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan (Penjasorkes) memiliki
sasaran pedagogic yang jelas dan terarah karena gerak sebagai aktivitas jasmani
merupakan dasar alam bagi manusia untuk belajar mengenal dunia dan dirinya sendiri
yang berkembang sesuai dengan kemajuan zaman dan orientasi pendidikan yang
berlaku. Dengan begitu jelaslah bahwa penjasorkesmempunyai arti penting bagi
peningkatan life skill dalam pendewasaan peserta didik.

Bertujuan mengembangkan aspek kebugaran jasmani, ketrampilan gerak,
ketrampilan berfikirkritis, ketrampilan sosial, penalaran, stabilitas emosional, tindakan
moral, aspek pola hidup sehat, dan pengenalan lingkungan hidup yang bersih. Semua itu
direncanakan secara sistematis dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional.

Dysmenorhea merupakan nyeri yang terjadi ketika menstruasi. Nyeri yang terjadi
tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, dari fisik yang kurang gerak dan bisa juga
dipicu oleh pikiran yang stres. Nyeri tersebut sering muncul sebelum dan selama
menstruasi berlangsung. Dalam keadaan tersebut serigkali seseorang merasa tidak
nyaman bahkan sampai tidak bisa melakukan kegiatan karena nyeri yang dialami ketika
menstruasi, sehingga hal tersebut mengganggu aktivitas seseorang serta motivasi
seseorang dalam melakukan sesuatu. Banyak peserta didik perempuan yang
beranggapan bahwa menstruasi menjadi halangan untuk beraktivitas olahraga. Karena
selama masa menstruasi seringkali menimbulkan rasa nyeri, sakit pada bagian perut,
lemas, pusing dan tidak nyaman. Dengan begitu peserta didik perempuan secara tidak
langsung akan mengalami keterbatasan dalam melakukan gerak. Sehingga aktivitas
gerak peserta didik dalam melakukan olahraga tidak bebas yang dapat menyebabkan
turunnya motivasi dan minat peserta didik dalam mengikuti olahraga.

Menstruasi merupakan peristiwa yang dialami perempuan sebagai tanda bahwa
seseorang mengalami pubertas. Menstruasi merupakan pendarahan yang terjadi pada
perempuan setiap satu bulan sekali selama masa suburya kecuali pada saat hamil
(Wianti & Pratiwi, 2018). Umumnya siklus menstruasi yaitu 28 hari dengan durasi 4-7
hari.

Kata Kunci: Pendidikan, Menstruasi
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PENDAHULUAN

Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan (Penjasorkes) memiliki sasaran
pedagogic yang jelas dan terarah karena gerak sebagai aktivitas jasmani merupakan
dasar alam bagi manusia untuk belajar mengenal dunia dan dirinya sendiri yang
berkembang sesuai dengan kemajuan zaman dan orientasi pendidikan yang berlaku.
Dengan begitu jelaslah bahwa penjasorkesmempunyai arti penting bagi peningkatan life
skill dalam pendewasaan peserta didik.

Sesuai dengan permasalahan yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui Minat Siswi Putri dalamMengikuti Pembelajaran Pendidikan
Jasmani Saat Terjadi Menstruasi di SMAN 1 Sungai Apit.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian ini untuk menyelidiki secara empiris Bagaimanakah Minat Siswi
Putri dalam Mengikuti Pembelajaran Pendidikan Jasmani Saat Terjadi Menstruasi di
SMAN 1 Sungai Apit. Jenis penelitian ini tergolong Deskriptif yakni untuk
mengungkap masalah sesuai apa adanya.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswi puteri kelas XI di SMAN
Sungai Apit Pekanbaru yang berjumlah sebanyak 59 orang terdiri dari 4 kelas. Untuk
lebih jelasnya jumlah siswi puteri yang mengambil mata pelajaran penjasorkes yang
masih terdaftar pada semester Januari - Juli 2023 dapat di lihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 1. Populasi siswi puteri SMAN 1 Sungai Apit

N | Siswi Putri Populasi

2 Kelas IPA 1 11

2 | KelasIPA 2 12

3 | KelasIPA 3 16

4 | Kelas IPA5 20
Jumlah 59

Sumber : Administrasi SMAN 1 Sungai Apit
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Dalam bab ini akan dijelaskan analisis dan pembahasan yang terkait dengan
Minat Siswi Putri dalam Mengikuti Pembelajaran Pendidikan Jasmani Saat Terjadi
Menstruasi di SMAN Sungai Apit. Berdasarkan data dan informasi yang diperoleh dari
lapangan kemudian diolah dengan analisis deskriptif. Berpedoman pada tujuan dan
pertanyaan penelitian yang disebarkan melalui angket, maka dapat diketahui analisis ini
mencakupi beberapa variabel yang diteliti.

1. Deskripsi data Minat dengan Faktor Kesukaan

Untuk mendapatkan data tentang Minat Siswi Putri dalam Mengikuti Pembelajaran
Pendidikan Jasmani Saat Terjadi Menstruasi di SMAN 1 Sungai Apit. berdasarkan
faktor kesukaan dimana untuk faktor kesukaan ini terdapat 10 pernyataan dengan 4
kategori jawaban yang dipilih responden atau sampel yaitu sangat setuju (SS), setuju
(S), tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS) serta dengan 59 orang sampel.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 5 berikut.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Minat Kesukaan

Kategori Jawaban Jumlah
Indikator | , SuP No SS S TS STS SCR | s | sNI | Kategori
Indikator | Soal F %! 9
F % F % F | F |w
1 |4 678 |8 1356 | 41 | 6949 |6 10,17 | 59 [100 128 236 | 54,24 ;(ell’(g?g
2 |15 |2542 |31 |[s254 | 13 [2203 |0 o 59 |L00 116 |236 | 49,15 |Kurang
sekali
3 | 32 | 5424 | 25 | 42,37 2 339 [0 [o 59 |L00 207 |236 | 87,71 |Baik
4 |8 1356 | 36 | 61,02 | 13 | 2203 |2 | 339 |59 [L00 168 [236 | 71,19 |Cukup
5 |22 | 3729 | 34 |57,63| 3 |508 |0 o 59 |L00 196 [236 | 83,05 |Baik
6 |16 | 2712 |34 |[s5763 | 9 [153 |o o 59 100 199 (236 | 84,32 [Baik
Minat Kesukaan 7 |14 | 2373 |38 |6441 | 7 | 1186 |0 |o 59 |to0 | 184 |236 | 77,97 |cukup
g8 |19 | 322034 [5763]| 6 [2017 [0 o 59 100 190 (236 | 805 |[Baik
9 |19 220 |29 [4915 | 10 [1695 |1 |169 |59 |oo 111 236 | 47,03 |Kurang
sekali
10 |8 1356 | 44 [ 7458 | 7 [1186 [0 o 59 100 178 |236 | 7542 |cukup
Rata-rata 157 | 2661 [ 313 | 5005 | 111 [ 1881 [ 9 [ 1525 [ 50 ftoo [ 1.677 | 236 | 71,05 [cukup

Keterangan gambar:

SCR : Skor capai responden
Sl : Skor ideal

SNI : Skor nilai ideal

Dari Tabel 5 di atas dapat dilihat faktor minat pada sub indikator kesukaan
diperoleh tingkat capai sebesar 71,05%, artinya Minat Siswi Putri dalam Mengikuti
Pembelajaran Pendidikan Jasmani Saat Terjadi Menstruasi di SMAN Sungai Apit
berdasarkan faktor kesukaan berada dalam kategori cukup. Bila dlihat dari pernyataan
responden untuk Kriteria sangat setuju (SS) sebesar 26,61% atau 13 orang, kriteria
setuju (S) sebesar 50,05 % atau 28 orang, kriteria tidak setuju (TS) sebesar 18,81% atau
14 orang, dan kriteria sangat tidak setuju (STS) sebesar 15,25% atau 4 orang.
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2. Deskripsi data Minat dengan Faktor Ketertarikan

Untuk mendapatkan data tentang Minat Siswi Putri dalam Mengikuti Pembelajaran
Pendidikan Jasmani Saat Terjadi Menstruasi di SMAN Sungai Apit.

Berdasarkan faktor ketertarikan dimana untuk faktor kesukaan ini terdapat 6
pernyataan dengan 4 kategori jawaban yang dipilih responden atau sampel yaitu sangat
setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS) serta dengan 59
orang sampel. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Minat Ketertarikan

Kategori Jawaban Jumlah SCR SI |SNI  [Kategori
Sub
Indikator Indikator No Soal SS S TS STS
F %
F| % F| % F | % F %
1 16| 271 | 41] 695 |2 339 |0 0 59 100 | 101 236| 80,9 |Baik
2 2| 339 | 26441 |31] 525 |o 0 59 100 | 144 236 62,7 [Kurang
) ) 3 9| 153 [ 309|661 |10] 169 |1 169 |59 100| 174 236 73,7 [Cukup
Minat Ketertarikan
4 0o 39] 661 |6 102 | 14 237 | 59| 100 | 143 236| 60,6 [Kurang
5 0o 11] 186 | 42| 712 |6 102 | 59| 100| 123 236 52,1 SKellig’i‘g
6 10 | 169 | 21| 356 |27 457 |1 169 | 59| 100| 137 236| 58,05 |Cukup
5 6
Rata-rata 37| 474 | 177| 300 |118| 199 |22 | 524 |59 100 o911| 236 | 72,0 [CukuP
8 9 9 3

Keterangan gambar:
SCR : Skor capai responden

Sl : Skor ideal
SNI : Skor nilai ideal

Dari Tabel 5 di atas dapat dilihat bahwa untuk faktor minat pada sub indikator
ketertarikan diperoleh tingkat capai sebesar 72,03%, artinya Minat Siswi Putri dalam
Mengikuti Pembelajaran Pendidikan Jasmani Saat Terjadi Menstruasi di SMAN Sungai
Apit berdasarkan faktor ketertarikan berada dalam kategori Cukup. Bila dlihat dari
pernyataan yang dijawab oleh responden untuk kriteria sangat setuju (SS) sebesar
47,48% atau 5 orang, kriteria setuju (S) sebesar 30,0% atau 36 orang, Kriteria tidak
setuju (TS) sebesar 19,99% atau 13 orang, dan kriteria sangat tidak setuju (STS) sebesar
52,49% atau 5 orang.
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Pembahasan

Minat merupakan suatu salah satu aspek kepribadian yang sangat berpengaruh
terhadap perilaku seseorang dalam melakukan kegiatan olahraga, selain itu minat juga
merupakan suatu aspek psikis manusia dalam memandang senang dan tidak senang
terhadap suatu peristiwa atau objek tertentu yang akhirnya timbul minat dan manusia
akan berusaha mendekatinya, menghayati dan rasa memiliki. Hal ini sejalan dengan
yang dijelaskan Welgito dalam Maiharti (2000:153) yang berpendapat bahwa minat itu
adalah “salah satu keadaan dimana seseorang mempunyai perhatian terhadap suatu
objek dan disertai dengan keinginan untuk mempelajari maupun untuk membuktikan
lebih lanjut”, Seseorang yang berminat terhadap sesuatu tidak dapat dihalangi oleh
orang lain, dan ia akan berusaha untuk mendapatkannya. Berdasarkan kutipan di atas
jelas bahwa siswi yang memiliki minat tinggi akan merasa tertarik dan senang dalam
mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani. Ciri-ciri orang yang memiliki minat tinggi
terhadap sesuatu ia akan cenderung untuk menggunakan waktu, tenaga, uang, fasilitas
yang ada. Pada hasil penelitian yang telah dideskripsikan di atas, jelas bahwa tanpa
adanya minat yang baik dari siswi, maka kemauan dan keseriusan siswi dalam
mengikuti proses belajar mengajar Penjaskes akan berkurang.

Untuk mencapai tujuan pembelajaran dalam proses belajar mengajar juga
tergantung pada minat siswi tersebut karena siswi yang berminat akan mudah mengerti
dengan apa yang diajarkan. Minat tidak akan tumbuh secara tiba-tiba tetapi minat akan
tumbuh secara berangsur-angsur. Jadi salah satu usaha untuk meraih hasil belajar yang
baik dalam mata pelajaran Penjaskes saat ini akan ditentukan oleh keadaan minat siswi,
keadaan minat siswi sudah dapat diklasifikasikan cukup, jadi diharapkan dengan
keadaan minat yang seperti itu diharapkan dapat membantu dalam pencapaian hasil
belajar dan peningkatan kebugaran jasmani siswi di Sekolah tersebut. Implikasi
penelitian ini terhadap ilmu pendidikan adalah guru lebih memahami tentang metode
atau cara yang sebaiknya digunakan dalam pembelajaran penjas sehingga mampu
menarik minat siswa terhadap pembelajaran penjas, karena ada metode-metode
tertentu yang membuat siswa bosan dalam pembelajaran dan tentunya dapat
menurunkan daya tangkap pada pebelajaran penjas, karakteristik siswi itu berbeda beda
jadi guru harus secerdas- cerdasnya dalam memilih metode pembelajaran. Melalui
penelitian ini diharapkan ada impilkasi yang positif pada dunia pendidikan, pada
dasarnya besar kecilnya minat siswi dalam sebuah pembelajaran itu tergantung pada
cara guru mengajar.

Ketika pembelajaran olahraga, keterbatasan gerak dapat mempengaruhi motivasi
atau minat peserta didik. Seperti anggapan banyak peserta didik yang berpendapat
bahwa ketika menstruasi akan menjadikan peserta didik tidak nyaman dalam
melakukan aktivitas. Hal tersebut dapat menurunkan minat peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran olahraga (Prahastini, 2014). Sakit saat menstruasi membuat
aktivitas peserta didik terbatasi dan tidak dapat melakukannya dengan maksimal.
Dampak dari dismenore sangat merugikan dan mengganggu bagi wanita yang
mengalaminya, termasuk pada wanita yang masih bersekolah atau bekerja. Hal tersebut
dapat mengganggu aktivitas dan tidak jarang kejadian tersebut dapat menurunkan
motivasi belajar dan tidak dapat konsentrasi yang dapat mengakibatkan peserta didik
ketinggalan pelajaran dikarenakan mereka harus tidak masuk sekolah (Ichsani &
Sarwinanti, 2017). Menstruasi sangat mempengaruhi motivasi peserta didik dalam
melakukan aktivitas. Tidak stabilnya emosional menjadi salah satu keluhan saat
menstruasi. Rasa takut dan was-was ketika menstruasi yang mengakibatkan rasa tidak
nyaman dalam melakukan aktivitas yang berlebihan.
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Rasa takut akan bocor atau tembus sehingga menjadikan kekhawatiran pada peserta
didik sehingga menjadikan hilangnya konsentrasi karena terfokus pada rasa takut dan
kekhawatiran tersebut dan hilangnya percaya diri karena takut apabila sampai bocor.
Hal tersebut membuat peserta didik perempuan timbul perasaan malas akan melakukan
aktivitas gerak yang berlebih pada saat pelajaran olahraga (Hapsari & Purwati, 2011).
Pendidikan  jasmani pada dasarnya memanfaatkan aktivitas fisik sehingga
membutuhkan banyak tenaga. Pendidikan jasmani umumnya membuat peserta didik
merasa senangkarena dapat melakukan aktivitas gerak diluar ruangan sehingga peserta
didik lebih berminat dalam melakukan olahraga. Namun ketika peserta didik mengalami
menstruasi maka tidak akan merasa senang ketika melakukan kegiatan, bahkan peserta
didik akan merasa tidak nyaman untuk melakukan banyak aktivitas gerak. Dengan
begitu menstruasi akan mengubah minat peserta didik dalam mengikuti pembelajaran
olahraga (Prahastini, 2014).

Berdasarkan hasi dari penelitian bahwa Minat Siswi Putri dalam Mengikuti
Pembelajaran Pendidikan Jasmani Saat Terjadi Menstruasi di SMAN Sungai Apit
berada pada kategori Cukup atau sebesar 68,74%. Hal itu senada dengan pernyataan
bebrapa teori di atas bahwa siswi yang lagi menstruasi merasa tidak nyaman saat
melakukan aktivitas olahraga, salah satunya takut bocor kekhawatiran pada peserta
didik sehingga menjadikan hilangnya konsentrasi karena terfokus pada rasa takut dan
kekhawatiran tersebut dan hilangnya percaya diri karena takut apabila sampai bocor.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Simpulan

Berdasarkan hasil dapat disimpulkan bahwa minat siswi dapat dipengaruhi oleh adanya
nyeri menstruasi yang dialami oleh peserta didik, karena dengan demikian peserta didik
akan merasa tidak nyaman, khawatir akan terjadinya kebocoran sehingga peserta didik
cenderung malas untuk melakukan banyak aktivitas fisik. Dengan adanya peristiwa
tersebut akan berdampak pada hasil belajar peserta didik, karena peserta didik yang
mengalami nyeri menstruasiakan cenderung untuk tidak mengikuti pembelajaran PJOK.
Hal itu terbukti dari hasil penelitian berada pada kategori Cukup atau sebesar 68,74%.

Rekomendasi

Berdasarkan uraian review literatur di atas, adapun saran yang dapat dikemukakan
sebagai berikut:

1. Hasil review literatur ini dapat dijadikan bahan evaluasi untuk para pendidik
terutama pada guru Pendidikan Jasmani agar dapat lebih bijak dalam menanggapi
peserta didik yang tidak dapat mengikuti pembelajaran karena sedang menstruasi.

2. Sebagai bahan evaluasi bagi guru Pendidikan Jasmani agar dapat memotivasi peserta
didik yang sedang mengalami menstruasi untuk mengikuti pembelajaran.

3. Peserta didik yang sedang menstruasi dapat meminimalisir nyeri yang dirasakan
dengan minum obat peredam nyeri haid / dikompres dengan air hangat sebelumnya
sehingga tidak sampai meninggalkan proses pembelajaran.

4. Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk mengetahui signifikansi pengaruh yang
terjadi terhadap pembelajaran olahraga ketika sedang menstruasi.
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